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PROFIL KADAR SERUM GLUTAMIC OXALOACETIC
TRANSAMINASE (SGOT) DAN SERUM GLUTAMIC
PYRUVIC TRANSAMINASE (SGPT) PADA PASIEN
DEMAM BERDARAH DENGUE"

Heppy Nur aziza?, Aji Bagus Widyantara®
ABSTRAK

Pasien yang terinfeksi virus dengue sering ditemukan adanya gangguan
fungsi organ salah satunya hepar. Pada kondisi tersebut terjadi proses seluler yang
menunjukkan adanya indikasi penyakit berupa kebocoran enzim hati yang dapat
meningkatkan kadar serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) dan serum
glutamic pyruvic transaminase (SGPT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
rerata presentase hasil pemeriksaan SGOT dan SGPT pada pasien Demam
Berdarah Dengue. Metode yang digunakan pada penelitiangifit adalah literature
review terhadap 10 artikel ilmiah yang dipublikasikafi 10 tahun terakhir dan
memenuhi kriteria inklusi penelitian, databasejurnal menggunakanqt%ubMed,
IJAM, dan Google Scholar, analisa datagmenggunakan deskript»j‘.f\_sfta“ﬁi&ik untuk
melihat presentase ,hasil_pemeriksaaf, SGOT dan SGPT agadé\pﬁs;en DBD dari
jurnal yang digunakan. Hasil ¢lah data darl beberapg\juﬁwél\([mhﬁﬁjukkan bahwa
rerata presentase -jumlah pasien Demam/l%eyéi‘»a}‘ab\@“eﬁ’gue yang mengalami
peningkatan kadar SCOT “Sebanyak 83‘%,\\dan ré'}a\ta’presentase jumlah pasien
Demam Berdarah Dengue yang. mengalami peningkatan kadar SGPT sebanyak
59,4%, peningkatan. *adar SGOT dan SGPT tersebut lebih banyak yang
mengalami peningkatan <3 kadi nilai normal, termasuk kategori ringan dan
dengue tidak berat“(fon-severe dengue). Dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan kadar SGOT dan SGPT pada pasien Demam Berdarah Dengue. Saran
yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait evaluasi
kontrol fungsi hati untuk mencegah adanya komplikasi.

Kata kunci : pasien demam berdarah dengue, disfungsi hati, SGOT, SGPT
Kepustakaan  : 10 jurnal (tahun 2012-2022)
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THE PROFILE OF SERUM GLUTAMIC OXALOACETIC
TRANSAMINASE (SGOT) AND SERUM GLUTAMIC
PYRUVIC TRANSAMINASE (SGPT) LEVELS IN
DENGUE HEMORRHAGIC FEVER PATIENTS?

Heppy Nur aziza?, Aji Bagus Widyantara®
ABSTRACT

Patients infected with the dengue virus frequently have organ impaired,
including the liver. Under these conditions, a cellular process that can indicate
disease at the occurs, namely liver enzyme leakage, which can result in an
increase in serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) and serum glutamic
pyruvic transaminase (SGPT) levels. This study aims to determine the average
percentage of SGOT and SGPT examination results in Dengue Hemorrhagic
Fever patients. The method used in this study was the literatureseview of 10
scientific articles published in the last 10 years and meeting4h€ reseafeh inclusion
criteria, journal databases using PubMed, IJAM, and Google S¢holar,as.well as
data analysis using descriptive statistics to seggpercentage of SGOT and SGPT
examination results in DHF patients from: the journal used. R@ujf\é‘ of data
processing from several journals, the,average percentage of gig’n@ﬁé hemorrhagic
fever patients with elevated SGOT levels 15 .83%; ag%gge;a\/greg@‘apercentage of
dengue hemorrhagic fever patients withgelevated < flj%}\e\féls is 59.4%. The
increase in SGOT and SGPI-1evels, the\gg(méﬂ y@,qu\éiﬁcreased by more than
threefold, including mild and hon-severs” engue?hén-severe dengue). It can be
concluded that patients with Dencue Hemorrhagic Fever have higher levels of
SGOT and SGRTE. Iiebest advice is that further research is needed regarding the
evaluation of liver function control to prevent complications.

Keywords  : Dengue Hemorrhagic Fever Patients, Liver disfunction, SGOT,
SGPT
References : 10 Journals (2012-2022)
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue
merupakan penyakit demam yang
disebabkan oleh virus dengue dan
ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus
(Ndraha et al., 2017). Penyakit DBD
di Indonesia merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang
penyebarannya semakin luas dan
penderitanya semakin  meningkat
setiap tahunnya (Kemenkes, 2018).
Menurut Kemenkes tahun 2022
didapatkan data kasus DBD dengan
jumlah kasus DBD kumulatif tercatat
sebanyak 13.776 kasus hingga 20
Februari 2022. Sementara, jumlah
kematian akibat DBD sebanyak 145
kasus.

Pasien yang terinfeksi virus
dengue sering juga ditemukan
adanya keterlibatan " Orgaii:.. salah
satunya adalah® hepar, *yang [uga
merupakan  grgan  taroet -~ viius
dengue. Didalam ‘fubull “manusia,
virus  berkembang s biak s dalem
Retikuloendotelial sysiem (Aniggraini
et al, 2012).\ Retikuloendotelial
system  merupakan ~“Sef  yang
berpotensi  diserang oleh  virus
dengue yang ganas termasuk organ
hati dan sel endotel, akibatnya hati
membengkak, meradang, dan faal
hati terganggu (Sopie & Widyantara,
2020). Kemudian akan terjadi
perdarahan yang hebat disertai
kesadaran menurun dan
menunjukkan gejala ensefalopati.
Pada kondisi kerusakan sel timbul
proses yang bisa memberikan
indikasi  penyakit pada tingkat
seluler, yaitu terjadinya kebocoran
enzim hati. Transaminase adalah
enzim yang dihasilkan oleh sel hati
(hepatosit) (Nurminha, 2013).

Setiap jenis peradangan hati
yang disebabkan oleh beberapa
penyakit misalnya Hepatitis dan
Demam Berdarah Dengue (DBD)
dapat menyebabkan peningkatan
kadar serum glutamic oxaloacetic
transaminase (SGOT) dan serum
glutamic  pyruvic  transaminase
(SGPT). Meskipun bukan satu-
satunya petanda adanya peradangan
pada hati, tetapi pemeriksaan kadar
SGOT dan SGPT  seringkali
digunakan sebagai screening enzyme.
Pemeriksaan tersebut _ merupakan
dasar untuk mendiagfRosis.dan follow
up terhadapggangguam™fungsi hati.
serum glutamic oxaloacetic
transaminase (SGOT) tlda\K\ hanya
ada pada ‘Organ hatq \fatapi dapat
ditemukan dlbebeicapa ’tempat seperti
dis-otot \jaﬁm g, nt}t rangka, dan
ginjal{ %edqnga N serum glutamic

\V\\“pyf‘uwc/hransamlnase (SGPT) paling

banyak ditemukan di organ hati.
(Novelia et al., 2016)

Oleh karna itu penelitian tentang
profil  kadar serum  glutamic
oxaloacetic transaminase (SGOT)
dan  serum  glutamic  pyruvic
transaminase (SGPT) pada pasien
demam berdarah dengue penting
untuk dilakukan (Norfadhilah &
Aryani, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode jenis literature
review yang bersifat deskriptif
kualitatif. Data terdiri dari 10 jurnal
yang memiliki persamaan topik
tentang pemeriksaan kadar SGOT
dan SGPT pada pasien demam
berdarah dengue. Strategi
pengumpulan data menggunakan



PICO dari  sumber  rujukan
perpustakaan internasional yaitu
Google Scholar, IJAM dan PubMed.
Analisis data pada penelitian ini
adalah metode eksposisi  yaitu
dengan memaparkan data dan fakta
yang ada sehingga pada akhirnya
dapat dicari korelasi antara data-data
tersebut.

HASIL PENELITIAN

oxaloacetic transaminase (SGOT)
dan  serum  glutamic  pyruvic
transaminase (SGPT) pada pasien
Demam Berdarah Dengue serta
mengetahui prosedur pemeriksaan
dan hasil kadar SGOT dan SGPT
untuk mengetahui berat ringannya
disfungsi hati pada pasien Demam
Berdarah Dengue. Data diambil dari
10 jurnal yang memiliki judul
berkaitan dengan pemeriksaan SGOT

Penelitian ini bertujuan untuk dan SGPT pada pasien DBD.
mengetahui Persentase hasil Diperoleh hasil pada tabel berikut :
pemeriksaan kadar serum glutamic

Tabel 4.3 Persentase Jumlah Pasien Demam Berdarah Dengue yang.mengalami
peningkatan kadar SGOT

No Peneliti Sampel Hasil penelitidh Persentase
(Tahun) penelitian P peningkatan (%)

1 Rahman dan 69 pasien Terjadi peningkatan . 884\%
Rasyid (2018) P séanyak 61 pasien™ . .\

2 Albert, Marina__, ..~ \\Mefingkat sebanyak 18" - 90 %
Ludong (2018) il pasien ALe T At

3 Ndraha, eff al oy i ) Terjadi,, ¢ ‘peningkatan 94,29 %
(2017) PEEE  sebanyak 33 pasien

4  Saudo, /et: al e 8 %) Terjadi peningkatan 96,2 %
(2016) R sebanyak 176 pasien

5  Khandelwal; &t 50 pasicn Meningkat sebanyak 18 36 %
al (2016) " pasien

6  Narasimhan, et 100 pasien Terjadi peningkatan 92 %
al, (2018) P sebanyak 92 pasien

7 Trisnowati Meningkat sebanyak 70 84,3 %
(2019) 83 pasien pasien

8  Chandrasekar, Terjadi peningkatan 75,3 %
et al (2019) 299 pasien  sebanyak 225 pasien

9 Lee, et al 690 pasien Terjadi peningkatan 86,2 %
(2012) P sebanyak 595 pasien

10 Kittitrakul, et 127 pasien Meningkat ~ sebanyak 88,2 %
al (2015) P 112 pasien

Rerata jumlah pasien DBD yang mengalami peningkatan kadar 83 %

SGOT

Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa serum glutamic oxaloacetic

pencarian literatur berupa artikel
maupun jurnal penelitian didapatkan
jumlah Persentase peningkatan kadar

transaminase (SGOT) pada pasien
demam berdarah dengue didapatkan
Persentase tertinggi sebanyak 96,2%,



dan  Persentase terendah  dari
peningkatan kadar SGOT pada
pasien demam beradarah dengue
yaitu 36%, dari data tersebut

didapatkan rerata Persentase jumlah
peningkatan kadar SGOT vyang
terdiagnosis demam berdarah dengue
sebanyak 83%.

Tabel 4.4 Persentase Jumlah Pasien Demam Berdarah Dengue yang mengalami
peningkatan kadar SGPT

No Peneliti Sampgel Hasil penelitian Persentase
(Tahun) penelitian peningkatan (%)

1 Rahman dan 69 pasien Terjadi peni_ngkatan 78,3 %
Rasyid (2018) P sebanyak 54 pasien

2 Albert, Marina 20 pasien Meningkat sebanyak 11 55 %
Ludong (2018) P pasien

3  Ndraha, et al 35 pasien Terjadi peningkatan 71,43 %
(2017) P sebanyak 25 pasien

4  Saudo, et al 66 pasien Terjadi peningkatan 42,6 %
(2016) P sebanyak 78 pasien

5  Khandelwal, et 50 pasien Meningkat sebanyak 17 34 %
al (2016) P pasien g

6  Narasimhan, et . Terjagi eningkatan . .82%
al, (2018) 100 pasien sebginyak 85 pasign e \'\38'2

7 Trisnowati Meningkat sebanyak ‘48"~ _ 51,8 %
(2019) 83ipasicn  \pasieme™ (X °°, At "

8  Chandrasekar, Terjadi,;  ‘peningkatan 64,2 %
et al (2079) 709 pasien  sebafyak 192X pasien

9 Lee, gt A2 Terjadi pening_katan 45,8 %
(2012) P sebanyak 316 pasien

10 Kittitrakul, 2t 197 basien Meningkat sebanyak 88 69,3 %
al (2015) > pasien

Rerata jumlah pasien"DBD yang mengalami peningkatan kadar 59,4 %

SGPT

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa
pencarian literatur berupa artikel
maupun jurnal penelitian didapatkan
jumlah Persentase peningkatan kadar
serum glutamic pyruvic transaminase
(SGPT) pada pasien demam berdarah
dengue  didapatkan Persentase
tertinggi  sebanyak 82 %, dan
Persentase terendah dari peningkatan
kadar SGPT pada pasien demam
beradarah dengue yaitu 34%, dari
data tersebut didapatkan rerata
Persentase jumlah peningkatan kadar

SGPT vyang terdiagnosis demam
berdarah dengue sebanyak 59,4%.

PEMBAHASAN
Transaminase adalah semacam
enzim yang paling sering

dihubungkan dengan kerusakan sel
hati. Enzim hati ini dibagi menjadi
dua yaitu SGOT dan SGPT. Serum
glutamic oxaloacetic transaminase
(SGOT) tidak hanya ada pada organ
hati  tetapi  dapat  ditemukan
dibeberapa tempat seperti di otot
jantung, otot rangka,



dan ginjal, sedangakan serum
glutamic  pyruvic  transaminase
(SGPT) paling banyak ditemukan di
organ hati (Novelia et al., 2016).
Peningkatan kadar SGOT dan SGPT
pada pasien DBD merupakan akibat
dari kerusakan sel hepar mengingat
virus dengue menyerang sistem
retikuloendotelial dari pejamu. Selain
karena  efek  langsung  virus,
kerusakan  hepar  juga  dapat
diakibatkan oleh respon imun
pejamu.  Ketika virus  dengue
menyerang tubuh manusia, antibodi
tidak hanya melawan virus tapi
merusak tubuh penderita termasuk
organ hati yang dapat mengakibatkan
pembuluh darah bocor dan pasien
shock (Sisjufri, 2016).

. Pasien Demam Berdarah Dengue
yang Mengalami  Peningkatan
Kadar Serum Glutamic Oxaloaceti€
Transaminase (SGOT)

Peningkatary SGOT pada pasien
DBD terjadjs dikarenakan - viius
dengue menygrang se! hati, ‘sel carah
merah, sel GOt &8l OOk jantlng,
ginjal dan otak (Nuiiiinha, :2013).
Virus dengue dapat menginfeksi sel
Kuffer manusia, tetapi~oukan untuk
bereplikasi, melainkan sel-sel ini
mengalami  apoptosis  kemudian
difagositosis. Hepatosit mungkin
menjadi  target primer di hati,
terutama untuk DBD berat dan fatal.
Infeksi virus dengue bisa
menyebabkan kerusakan sel hati,
sehingga terjadinya peningkatan
jumlah enzim, peningkatan enzim
tersebut dapat dilakukan dengan
pemeriksaan berupa Serum
Glutamic-Oxaloacetic Transminase
(SGOT) dan Serum  Gtutamic
Pyruvic Transminase (SGPT)
(Novelia et al., 2016).

2. Pasien Demam Berdarah Dengue

yang Mengalami  Peningkatan
Kadar Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase (SGPT)

Peningkatan kadar enzim SGOT
lebih banyak dari pada peningkatan
kadar enzim SGPT. Hal ini
disebabkan karena SGOT selain
ditemukan di hati, ditemukan juga di
eritrosit, otot skeletal, otot jantung,
ginjal dan jaringan otak, sedangkan
SGPT secara spesifik dilepaskan oleh
hepatosit. Penurunan SGOT yang
lebih cepat dibanding SGPT dan
mencapai nilai  normal kembali
setelah minggu ke-2 (Novelia et al,
2016).

Enzim SGOT dan"SGPT dalam
keadaanm“hormalgberadasdalam hati,
pamunketika ada kerusakaafiada sel
hati enzim. ihi*akan.. kgluar kedalam
petédarar darah d’ah a[ggn ditemukan
penlngka{an’\ kq enzim tersebut.
PQnmgl(atgn 2% kadar serum

\v\\“t}ansam*ihéfse serta  hepatomegali

merupakan tanda yang sering di
dapat pada penderita DBD. Hal ini
memperkuat dugaan bahwa hati
merupakan tempat replikasi virus
yang utama dan pada DBD
keterlibatan hati merupakan tanda
yang khas bahwa penyakit ini akan
menjadi fatal (Nurminha, 2013).

. Metode Pemeriksaan Kadar Serum

Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT) dan Serum
Glutamic Pyruvic Transaminase
(SGPT)

Tes  fungsi hati adalah
pemeriksaan  laboratorium  yang
digunakan untuk mengetahui adanya
kelainan pada hati, membantu
menegakkan diagnosa penyakit dan
mengikuti perjalanan



dari suatu penyakit seperti demam
berdarah dengue (Thoni, 2017).
Metode pemeriksaan yang sering
digunakan pada pengukuran SGOT
dan SGPT yaitu dengan metode
kinetik enzimatik menurut IFCC
(International Federation of Clinical
Chemistry. Nilai normal untuk
SGOT pada wanita yaitu < 31 U/L
dan pada laki-laki < 35 U/L
sedangkan nilai normal SGPT pada
wanita yaitu < 31 U/L dan pada laki-
Laki < 41 U/L (Azhari, 2016).
Pemeriksaan enzim ini bisa saja
terjadi invalid dikarenakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya, hemolisis pada sampel,
terjadi  ikterik  pada  sampel,
pemipetan yang tidak tepat dan
trauma pada proses pengambilan
sampel (Kalma, 2016).
. Keragaman Hasil Pemeriksaan
SGOT dan SGFT Berdasarkan
Keparahan  Renyakit « Demam
Berdarah Derigue (DED)
Interpretasi=hest! Fkadar-SGOT
dan SGPT uftuk mengetahul <berat
ringannya disfungst heti yang.dibagi
menjadi ringan, ‘Sedang,  ‘dan oerat.
Untuk kategori ringaf—yaitu terjadi
peningkatan <3 kali nilai normal,
kategori  sedang vyaitu terjadi
peningkatan 3-10 kali nilai normal,
dan kategori berat vyaitu terjadi
peningkatan kadar SGOT dan SGPT
>10 kali nilai normal. Peningkatan
kadar SGOT dan SGPT bisa menjadi
penanda potensial untuk
membedakan infeksi virus dengue
dengan infeksi virus lain selama fase
demam. Enzim SGOT dan SGPT
cenderung lebih  tinggi  seiring
dengan keparahan penyakit. Dampak
infeksi dengue pada hati dapat
diketahui dari peningkatan ringan,
sedang hingga berat dari kadar

SGOT dan SGPT. Umumnya pada
penyakit DBD kadar SGOT akan
meningkat lebih cepat dan kadar
puncaknya lebih tinggi dari SGPT,
kemudian kadarnya menurun ke nilai
normal juga lebih cepat
dibandingkan  SGPT. Hal ini
tergolong tidak biasa dan berbeda
dari apa yang sering ditemukan pada
penyakit hepatitis. Untuk mencegah
terjadinya salah satu komplikasi
infeksi ~ dengue  yaitu  hepatik
ensefalopati maka perlu dilakukan
deteksi dini dari peningkatan kadar
SGOT dan SGPT (Saudo et al,
2016).

Secara umumggeérajat, keparahan
penyakit inféksi dengue dibagi
menjadi“2\bagianyyaltu_dengue berat
(seévere, dengue) dan dengt(e tidak
berat (nen-severe . deng\Je) Dengue
tidak berat dJoag’f\ IagL menjadi dua
pagian xaui} (\eng& aengan tanda
eragaran Qah dengue tanpa tanda

\v\\“p\erlngat@n/ Pada dengue berat

(severe dengue) terjadi peningkatan
kadar SGOT dan SGPT >10 kali nilai
normal dan ditandai  dengan
kebocoran plasma yang dapat
menyebabkan  syok,  penurunan
kesadaran serta perdarahan hebat
(Sisjufri, 2016).

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilakukan dengan
menggunakan  metode  literatur
review terhadap beberapa jurnal
disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan kadar SGOT dan SGPT
pada pasien Demam Berdarah
Dengue. Lebih  banyak yang
mengalami peningkatan <3 kali nilai
normal termasuk kategori ringan dan
dengue tidak berat.



SARAN

Bagi peneliti selanjutnya apabila
tertarik meneliti tema yang sama,
sebaiknya menggunakan data primer
agar data yang diperoleh lebih
lengkap dengan jumlah pasien yang
lebih banyak dan perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait evaluasi
kontrol fungsi hati untuk mencegah
adanya komplikasi.
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